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ABSTRACT 

This research was conducted on Durian street, Kisaran Timur, Asahan Regency of North 

Sumatera Province with flat topography and is at an altitude of 15 m above sea level. The study 

was conducted from March to May 2017. This research was arranged based on Factorial 

Randomized Block Design with 2 treatment factors and 3 replications. The first factor is organic 

NPK with 3 levels: N0 = 0 g/plot, N1 = 25 g/plot, N2 = 50 g/plot. Second factor with PGR Hantu 

with 4 levels ie Z0 = 0 ml/l water, Z1 = 1 ml/l water, Z2 = 2 ml/l water, and Z3 = 3 ml/l water. The 

results showed that organic NPK fertilizer was the best treatment that produced 32,34 cm height, 

21,58 pieces of leaves, 65,53 g per plant and 1.75 kg per plot production. The best treatment of 

PGR Hantu was obtained at a dose of 2 ml/l of water yielding a plant height of 30.99 cm, the 

number of leaves was 21.86 pieces, the production per plant was 67.15 g and the production per 

plot was 1.78 kg. The interaction between organic NPK fertilizer and PGR Hantu had no 

significant effect on all observed variables. 

Key Words: Hantu PGR, organic NPK, celery (Apium graveolus L.) 

 

 

PENDAHULUAN 

Seledri merupakan sayuran daun dan tumbuhan obat yang biasa digunakan sebagai 

bumbu masakan. Di negara Jepang, China, dan Korea bagian seledri yang biasa dimanfaatkan 

yaitu bagian tangkai dan daunnya sebagai bahan makanan. Sedangkan di Indonesia seledri 

biasanya dimanfaatkan sebagai penyedap masakan seperti sup atau sebagai lalap. Di negara 

Eropa sering memanfaatkan semua bagian seledri mulai dari daun, tangkai daun, buah dan 

umbinya (Syahrudin, 2011). 

Tanaman seledri merupakan salah satu sayuran daun yang memiliki banyak manfaat, 

antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan memiliki khasiat sebagai obat. 

Tanaman seledri juga  banyak mengandung vitamin A, vitamin C, dan zat besi serta zat gizi 

lainnya yang  cukup tinggi. Dalam 100 g bahan mentah,  seledri mengandung 130 IU vitamin A, 

0,03 mg vitamin B, 0,9 g protein, 0,1 g lemak, 4 g karbohidrat, 0,9 g serat, 50 mg kalsium, 1 mg 

besi, 0,005 mg riboflavin, 0,003 mg tiamin, 0,4 mg nikotinamid, 15 mg asam askorbat, dan 95 ml 

air (Permadi, 2006). 

Tanaman ini berasal dari Eropa Selatan. Sekarang ada dimana-mana, banyak ditanam 

orang untuk diambil daun, akar, dan buahnya. Batang Apium graveolens dapat tumbuh dengan 

ketinggian 1 meter. Batang tidak berkayu, beralus, beruas, bercabang, tegak, dan berwarna hijau 

pucat. Daunnya tipis majemuk, daun muda melebar atau meluas dari dasar, hijau mengilat, 

segmen dengan hijau pucat, tangkai disemua atau kebanyakan daun. Daun bunganya brwarna 

putih kehijauan atau putih kekuningan, yang panjangnya sekitar ½ - ¼ mm. Bunganya tunggal, 

dengan tangkai yang jelas, sisi kelopak yang tersembunyi, daun bunga putih kehijauan atau 

merah jambu pucat dengan ujung yang bengkok. Bunga betina majemuk, tidak bertangkai atau 
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bertangkai pendek, sering mempunyai daun berhadapan atau berbatas dengan tirai bunga. Tirai 

bunga tidak bertangkai atau dengan tangkai bunga tidak lebih dari 2 cm panjangnya. Panjang 

buahnya sekitar 3 mm, batang angular, berlekuk, sangat aromatik, dan akarnya tebal (Agoes, 

2010). 

Tanaman seledri harus ditingkatkan kualitasnya. Salah satu cara untuk meningkatkannya 

dengan pemberian pupuk. Selain air, pupuk merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 

tanaman yaitu untuk membantu pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman (Syahrudin, 

2011).  

Seledri adalah tumbuhan serbaguna, terutama sebagai sayuran dan obat-obatan. 

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk salah satu sayuran komersial yang bisa memberikan 

tambahan pendapatan. Pemanfaatan secara umum sebagai sayuran, daun, tangkai daun, dan 

umbi sebagai campuran sup. Daun juga dipakai sebagai lalap, atau dipotong kecil-kecil lalu 

ditaSburkan di atas makanan sebagai pelengkap masakan. Seledri (terutama buahnya) sebagai 

bahan obat sebagai "penyejuk perut". Seledri disebut-sebut sebagai sayuran anti-hipertensi. 

Fungsi lainnya adalah sebagai peluruh (diuretika), anti reumatik serta pembangkit nafsu makan 

(karminativa). Umbinya memliki khasiat yang mirip dengan daun tetapi digunakan pula sebagai 

afrodisiaka (Endry, 2010). 

Pupuk yang digunakan sebaiknya pupuk organik, pupuk organik ini terbuat dari beberapa 

bahan organik yang ada di alam, misalnya sampah tanaman atau serasah dan kotoran ternak. 

Penggunaan pupuk organik tidak meninggalkan bahan residu di dalam sayuran, sehingga tidak 

berbahaya bagi orang yang mengkonsumsinya (Goenadi, D.H., 2006). 

 Jenis pupuk yang diperlukan oleh tanaman berbeda-beda tergantung jenis tanamannya 

dan ketersediaan hara di dalam tanah. Tanaman seledri sangat menyukai tanah subur dan 

gembur. Maka dari itu dibutuhkan penambahan yang berupa pupuk organik. Salah satu contoh 

pupuk organik adalah pupuk kompos kotoran domba dan ampas teh. Ampas teh dapat 

menyuburkan tanah dan kompos kotoran domba dapat memperbaiki kesuburan tanah, 

meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air (Samekto dan 

Riyanti 2006). 

Hormon tumbuhan plus+ JH150 dengan extrak formula merupakan rangkaian proses 

regulasi genetik dan berfungsi sebagai prekusor rangsangan guna terbentuknya hormon 

tumbuhan, sehingga gen yang semula tidak aktif mulai ekspresi lalu menjadi aktif aktif dan 

kembali ke genetika aslinya, produk berbentuk pekatan suspensi dengan bau khas aroma susu, 

berwarna putih susu kelabu, tidak mengandung amoniak, tidak bau menyengat, tidak 

mengandung alkohol, tidak mengandung zat beracun di formulasikan dari bahan alami yang 

dibutuhkan untuk semua jenis tanaman. Produk ini memiliki kandungan unsur: Zat Pengatur 

Tumbuh Organik terutama: Auksin, Giberellin, Kinetin, Zeatin dan Sitokinin diformulasikan dari 

bahan alami yang dibutuhkan untuk semua jenis tanaman dengan kadar GA3-98, 37 ppm, GA5-

107, 13 ppm, GA7-131, 46 ppm, AUKSIN( IAA) -156, 135 ppm dan Sitokinin ( Kinetin 128, 04 

ppm dan Zeatin 106, 45 ppm) . Kadar kandungan pupuk: N-63, P-14, Na, Mg, Cu, Fe, Mn, Zn, 

Co, Cd, Pb (Surtinah, 2010). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK organik dan ZPT 

HANTU serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di jalan Durian Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten Asahan 

Provinsi Sumatera Utara dengan topografi datar dan berada pada ketinggian  15 m diatas 

permukaan laut. Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai Mei 2017 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 

faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama pemberian NPK Organik dengan 3 taraf yaitu : 
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N0 = 0 g/plot, N1 = 25 g/plot, N2 = 50 g/plot. Faktor kedua dengan pemberian ZPT Hantu dengan 

4 taraf yaitu Z0 = 0 ml/l air, Z1 = 1 ml/l air, Z2 = 2 ml/l air, dan Z3 = 3 ml/l air. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberin pupuk NPK 

Organik menunjukan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 MST, dan 

berpengaruh sangat nyata pada umur 3 dan 4 MST. Pemberian ZPT HANTU menunjukan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan. Interaksi pemberian pupuk 

NPK Organik dan ZPT HANTU menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

pada semua umur amatan. 

 

Hasil uji beda rata-rata pengaruh pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

terhadap tinggi tanaman seledri umur 4 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-rata Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Seledri Umur 4 MST 

N/Z Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan 

N0 24,94 25,11 29,75 26,88 26,67 b 

N1 26,26 29,08 29,94 30,7 28,99 b 

N2 30,46 31,35 33,27 34,27 32,34 a 

Rataan 27,22 b 28,51 ab 30,99 a 30,62 ab KK : 9,63% 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5%  Menurut Uji BNJ. 

 

Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK Organik dengan dosis 50 g/plot, 

(N2) memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 32,34 cm, berbeda nyata dengan perlakuan 

perlakuan 25 g/plot (N1) yaitu 28,99 cm, dan perlakuan  kontrol 0 g/plot (N0) yaitu 26,67 cm, 

sedangkan N1 dan N0 tidak berbeda nyata. Pemberian ZPT HANTU terbaik terhadap tinggi 

tanaman terdapat pada perlakuan 2 ml/l air (Z2) yaitu 30,99 cm, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 3 ml/l air (Z3) yaitu 30,62 cm dan perlakuan 1 ml/l air (Z1) yaitu 28,51 cm, namun 

berbeda nyata pada perlakuan kontrol 0 kg/plot  (Z0) yaitu 27,22 cm, sedangkan Z3, Z1 dan Z0 

saling tidak berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU tidak 

berbeda nyata antar semua kombinasi perlakuan.  

Analisis regresi pemberian pupuk NPK Organik terhadap tinggi tanaman seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 26,494 + 0,113N dengan r = 0,99 seperti terlihat 

pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Kurva Respon Pemberian Pupuk NPK Organik Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Seledri Umur 4 MST. 

 

Sedangkan, Analisis regresi pemberian ZPT HANTU terhadap tinggi tanaman seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ =  27,437 + 1,266Z dengan r = 0,91 seperti terlihat 

pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Kurva Respon Pemberian ZPT HANTU Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Seledri Umur 4 Minggu 

Setelah Tanam. 

 

Dari Gambar 1 dan 2 dapat dilihat bahwa pemberian NPK organik maupun ZPT HANTU 

terhadap tinggi tanaman menujukkan persamaan garis linier positif yaitu peningkatan dosis NPK 

Organik maupun konsentrasi ZPT HANTU sejalan dengan kenaikan tinggi tanaman. 

 

Jumlah daun (helai) 

Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberin pupuk NPK 

Organik menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada semua umur amatan. 

Pemberian ZPT HANTU menunjukan pengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 2 dan 3 MST 

dan berpengaruh sangat nyata pada umur 4 MST. Interaksi pemberian pupuk NPK Organik dan 

ZPT HANTU menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada semua umur 

amatan. 

Hasil uji beda rata-rata pengaruh pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

terhadap jumlah daun seledri umur 4 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

ini. 
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Tabel 2. Hasil Uji Beda Rata-rata Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

Terhadap Jumlah Daun (helai) Seledri Umur 4 MST 

N/Z Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan 

N0 16 19,17 21,5 18,75 18,85 b 

N1 20,5 20,25 22,42 21,58 21,19 a 

N2 20,67 20,92 21,67 23,08 21,58 a 

Rataan 19,06 b 20,11 ab 21,86 a 21,14 a KK : 7,27% 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5%  Menurut Uji BNJ. 

 

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK Organik dengan dosis 50 g/plot, 

(N2) memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 21,58 helai, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

perlakuan 25 g/plot (N1) yaitu 21,19 helai, namun berbeda nyata dengan  kontrol 0 g/plot (N0) 

yaitu 18,85 helai, sedangkan N1 dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian ZPT HANTU terbaik 

terhadap jumlah daun terdapat pada perlakuan 2 ml/l air (Z2) yaitu 21,86 helai, tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan 3 ml/l air (Z3) yaitu 21,14 helai dan perlakuan 1 ml/l air (Z1) yaitu 20,11 

helai, namun berbeda nyata pada perlakuan kontrol 0 kg/plot (Z0) yaitu 19,06 helai, sedangkan 

Z3, tidak berbeda nyata dengan Z1 namun berbeda nyata dengan Z0, tetapi Z1 dan Z0 tidak 

berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU tidak berbeda nyata 

antar semua kombinasi perlakuan.  

Analisis regresi pemberian pupuk NPK Organik terhadap jumlah daun seledri diperoleh 

regresi linier dengan persamaan Ŷ = 19,174 + 0,054N dengan r = 0,92 seperti terlihat pada 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Kurva Respon Pemberian Pupuk NPK Organik Terhadap Jumlah Daun (helai) Seledri Umur 4 MST. 

 

Sedangkan, Analisis regresi pemberian ZPT HANTU terhadap jumlah daun seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 19,345 + 0,8Z dengan r = 0,84 seperti terlihat 

pada Gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Kurva Respon Pemberian ZPT HANTU Terhadap Jumlah Daun (helai) Seledri Umur 4 Minggu 

Setelah Tanam. 

 

Dari Gambar 3 dan 4 dapat dilihat bahwa pemberian NPK organik maupun ZPT HANTU 

terhadap jumlah daun menujukkan persamaan garis linier positif yaitu peningkatan dosis NPK 

Organik maupun konsentrasi ZPT HANTU sejalan dengan kenaikan jumlah daun. 

 

Produksi per tanaman (g)  

Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberin pupuk NPK 

Organik menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per tanaman. Pemberian ZPT 

HANTU menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi 

pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

produksi per tanaman. 

Hasil uji beda rata-rata pengaruh pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

terhadap produksi per tanaman seledri umur 4 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-rata Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

Terhadap Produksi per Tanaman (g) Seledri Umur 4 MST 

N/Z Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan 

N0 41,6 47,22 62,94 59,56 52,83 b 

N1 57,06 66,15 69,86 59,4 63,12 a 

N2 66,75 61,32 68,67 65,34 65,52 a 

Rataan 55,13 b 58,23 ab 67,15 a 61,43 a KK : 11,50% 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5%  Menurut Uji BNT. 

 

Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK Organik dengan dosis 50 g/plot, 

(N2) memiliki produksi per tanaman terberat yaitu 65,52 g, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

perlakuan 25 g/plot (N1) yaitu 63,12 g, namun berbeda nyata dengan  kontrol 0 g/plot (N0) yaitu 

52,83 g, sedangkan N1 dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian ZPT HANTU terbaik terhadap 

produksi per tanaman terdapat pada perlakuan 2 ml/l air (Z2) yaitu 67,15 g, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 3 ml/l air (Z3) yaitu 61,43 g dan perlakuan 1 ml/l air (Z1) yaitu 58,23 g, namun 

berbeda nyata pada perlakuan kontrol 0 kg/plot (Z0) yaitu 55,13 g, sedangkan Z3, tidak berbeda 

nyata dengan Z1 namun berbeda nyata dengan Z0, tetapi Z1 dan Z0 tidak berbeda nyata. Interaksi 

pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU tidak berbeda nyata antar semua kombinasi 

perlakuan.  
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Analisis regresi pemberian pupuk NPK Organik terhadap produksi per tanaman seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 54,146 + 0,253N dengan r = 0,94 seperti terlihat 

pada Gambar 5 di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Kurva Respon Pemberian Pupuk NPK Organik Terhadap Produksi per Tanaman (g) Seledri Umur 4 

MST. 

 

Sedangkan, Analisis regresi pemberian ZPT HANTU terhadap produksi per tanaman 

seledri diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 56,312 + 2,781Z dengan r = 0,69 seperti 

terlihat pada Gambar 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 6. Kurva Respon Pemberian ZPT HANTU Terhadap Produksi per Tanaman (g) Seledri Umur 4 Minggu 

Setelah Tanam. 

 

Dari Gambar 5 dan 6 dapat dilihat bahwa pemberian NPK organik maupun ZPT HANTU 

terhadap produksi per tanaman menujukkan persamaan garis linier positif yaitu peningkatan 

dosis NPK Organik maupun konsentrasi ZPT HANTU sejalan dengan kenaikan produksi per 

tanaman. 

 

Produksi per plot (g) 

Dari hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberin pupuk NPK 

Organik menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Pemberian ZPT HANTU 

menunjukan pengaruh nyata terhadap produksi per plot. Interaksi pemberian pupuk NPK 

Organik dan ZPT HANTU menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot. 

Hasil uji beda rata-rata pengaruh pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

terhadap produksi per plot seledri umur 4 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut ini. 

 

 

Ŷ = 54,146 + 0,253N
r = 0,94

50,00

52,00

54,00

56,00

58,00

60,00

62,00

64,00

66,00

0 25 50

P
ro

d
u

k
si

 p
er

 T
an

am
an

 (
g)

Dosis NPK Organik (g/plot)

Ŷ = 56,312 + 2,781Z
r = 0,69

52,00

54,00

56,00

58,00

60,00

62,00

64,00

66,00

68,00

0 1 2 3

P
ro

d
u

k
si

 p
er

 T
an

am
an

(g
)

Konsentrasi ZPT Hantu (ml/l air)



Faculty of Agriculture University of Asahan, ISSN 0216-7689 

14 
 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-rata Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU 

Terhadap Produksi per Plot (kg) Seledri Umur 4 MST 

N/Z Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan 

N0 1,13 1,26 1,66 1,58 1,41 b 

N1 1,54 1,76 1,83 1,58 1,68 a 

N2 1,82 1,64 1,8 1,73 1,75 a 

Rataan 1,50 b 1,55 ab 1,76 a 1,63 ab KK: 12,28 % 

Keterangan: Angka yang diikuti pada huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5%  Menurut Uji BNT. 

 

Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK Organik dengan dosis 50 g/plot, 

(N2) memiliki produksi per plot terberat yaitu 1,75  kg, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

perlakuan 25 g/plot (N1) yaitu 1,68 kg, namun berbeda nyata dengan  kontrol 0 g/plot (N0) yaitu 

1,41 kg, sedangkan N1 dan N0 juga berbeda nyata. Pemberian ZPT HANTU terbaik terhadap 

produksi per plot terdapat pada perlakuan 2 ml/l air (Z2) yaitu 1,76 kg, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 3 ml/l air (Z3) yaitu 1,63 kg dan perlakuan 1 ml/l air (Z1) yaitu 1,55 kg, namun 

berbeda nyata pada perlakuan kontrol 0 kg/plot (Z0) yaitu 1,50 kg, sedangkan Z3, Z1 dan Z0 

saling tidak berbeda nyata. Interaksi pemberian pupuk NPK Organik dan ZPT HANTU tidak 

berbeda nyata antar semua kombinasi perlakuan.  

Analisis regresi pemberian pupuk NPK Organik terhadap produksi per plot seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 1,440 + 0,006N dengan r = 0,94 seperti terlihat 

pada Gambar 7 di bawah ini. 

 

 
Gambar 7. Kurva Respon Pemberian Pupuk NPK Organik Terhadap Produksi per Plot (kg) Seledri Umur 4 MST. 

 

Sedangkan, Analisis regresi pemberian ZPT HANTU terhadap produksi per plot seledri 

diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 1,519 + 0,061Z dengan r = 0,68 seperti terlihat 

pada Gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 8. Kurva Respon Pemberian ZPT HANTU Terhadap Produksi per Plot (kg) Seledri Umur 4 Minggu 

Setelah Tanam. 

 

 Dari Gambar 5 dan 6 dapat dilihat bahwa pemberian NPK organik maupun ZPT HANTU 

terhadap produksi per plot menujukkan persamaan garis linier positif yaitu peningkatan dosis 

NPK Organik maupun konsentrasi ZPT HANTU sejalan dengan kenaikan produksi per plot. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan pupuk NPK organik terbaik diperoleh pada dosis 50 g/plot yang menghasilkan 
tinggi tanaman 32,34 cm, jumlah daun 21,58 helai, produksi per tanaman 65,53 g, dan 
produksi per plot 1,75 kg. 

2. Perlakuan ZPT HANTU terbaik diperoleh pada dosis 2 ml/l air yang menghasilkan tinggi 
tanaman 30,99 cm, jumlah daun 21,86 helai, produksi per tanaman 67,15 g dan produksi per 
plot 1,78 kg. 

3. Interaksi antara pupuk NPK organik dan ZPT HANTU berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua peubah amatan. 
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